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:Curb ramp berbentuk lengkung yang berada di persimpangan
. Zona penyangga antara jalan dan trotoar

: Pinggiran jalan, transisi antara jalan dan trotoar, biasanya
berupa bata atau concrete block dengan ketinggian 15 cm

: Curb yang di perpanjang ke jalan, sehingga mengurangi lebar
jalan

: Curb yang miring kearah jalan

: Salah satu polisi tidur yang hanya menutupi sebagian jalan

. Suatu permukaan yang diperuntukan untuk pedestrian buta
sebagal penanda batas antara jalan dan trotoar

: Permukaan untuk mengarahkan perjalanan pedestrian buta di
Sepanjang trotoar

: Komponen curb ramp yang berada di kedua sisinya
: Zona jalur pedestrian yang berbatasan dengan garis bangunan

sebagai ruang bukaan pintu, jendela dan sebagainya

: Transisi antara jalan dan landasan bawah curb ramp

: Curb ramp yang posisinya segaris dengan trotoar

: Curb ramp yang posisinyategak lurus dengan trotoar

. Fasilitas penyeberangan yang dibuat berbeda dengan

permukaan jalan, baik dengan perbedaan warna, tekstur
material maupun berupa speed table

: Salah satu polisi tidur yang berbentuk lengkung

: Salah satu polisi tidur dengan ciri permukaan atas yang datar
dengan dimensi yang lebar

- Bulatan yang terdapat pada permukaan detectable warning

Penataan fisik jalan..., Rohilfa Riza, FT Ul, 2008





